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RINGKASAN

Gempabumi terjadi akibat aktivitas pelepasan energi dari dalam bumi secara tiba-tiba
yang menimbulkan gelombang seismik. Aktivitas gempa dengan magnitudo = 3.5 SR
terjadi hampir setiap tahun, data ini digunakan untuk menentukan tingkat aktivitas
sesmisitas di wilayah penelitian (Pulau Amboin dan sebagian Seram Bagian Barat).
Wilayah aktivitas seismik dan jejak-jejaknya ditelusuri dalam tiga region. Hasil
penelitian menunjukkan aktivitas seismik yang memiliki risiko bencana gempabumi
yang tinggi berdasarkan frekuensi gempabumi di wilayah penelitian dengan jenis
gempa dangkal lebih banyak berada pada Region III dan Region II, sehingga pada
Region ini dapat diperkirakan wilayah yang berpotensi terjadinya tsunami. Model
mitigasi gempabumi dengan tingkat risiko tinggi adalah menerapkan metode
struktural dan non structural seperti menata letak pemukiman, edukasi masyarakat,
letak pemukiman dari garis pantai > 100 m bertopografi minimal 25 meter, dan
desiminasi update kejadian gempabumi.
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